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“APAKAH semuanya sudah sele-

sai,”Gupala bertanya sambil melangkah

maju.

Pandan Wangi menganggukkan ke-

palanya. “Ya, semuanya sudah selesai.”

Gupala kemudian berjalan di sam-

ping gadis itu, sebelah-menyebelah de-

ngan gurunya.

“Di mana Gupita”gurunya bertanya,

“dan kenapa kau berada di situ?”

“Kakang Gupita masih menunggui

Ki Argajaya. Aku tidak tahan untuk

duduk saja di bawah pohon keluwih itu.”

“Kau tinggalkan Gupita sendiri?”

“Tidak sendiri. Ada beberapa orang peng-

awal yang menemaninya.” Gembala tua

itu mengangguk-anggukkan kepalanya.

Tetapi ia tidak bertanya lagi.

Gupala yang mash ingin berbicara

menjadi kecewa. Pandan Wangi terlam-

pau murung dan hampir tidak memper-

hatikan orang-orang lain sama sekali.

Tanpa berkata sepatah kata pun lagi

gadis itu langsung naik ke pendapa dan

masuk ke dalam rumahnya yang kotor.

Gupala berhenti di bawah tangga

pendapa. Ditatapnya saja langkah

Pandan Wangi sampai hilang di balik

pintu pringgitan.

“Kembalilah ke tempatmu,”gurunya

berdesis.

“O,”Gupala tergagap, “baiklah. Aku

akan kembali ke bawah pohon keluwih.

Mudah-mudahan tidak ada sebuah pun

yang akan menjatuhi kepalaku yang lagi

pening ini.”

Gurunya tidak menjawab. Dengan

langkah yang gontai Gupala berjalan ke

tempatnya kembali. Namun masih terde-

ngar ia bergumam, “Apakah aku harus

menungguinya sampai tua?”

Ternyata hari itu baik Gupita dan

Gupala, maupun Ki Hanggapati dan

Dipasanga, masih harus tetap berada di

tempat masing-masing. Ki Argapati

masih belum dapat berbuat sesuatu

karena luka-lukanya, sehingga masih

belum dapat mengambil suatu sikap bagi

Sidanti dan Argajaya. Bahkan Ki

Argapati masih juga belum dapat mene-

rima Sutawijaya yang akan mene-

muinya.

“Kiai,”berkata Sutawjaya, “kalau be-

sok Ki Argapati masih belum dapat me-

nerima seseorang, maka aku kira lebih

baik aku kembali ke Mentaok. Ayah pasti

sudah terlampau lama menunggu.

Bahkan mungkin perkembangan ter-

akhir Mentaok sudah menjadi semakin

sibuk, sehingga tenagaku sudah sangat

diperlukannya.”

“Lalu, apakah Angger tidak ingin

berbicara dengan Ki Argapati?” “Aku ti-

dak dapat menunggu tanpa batas.

Sebaiknya aku berpesan saja kepada

Kiai.” “Tunggulah sampai besok.”

Sutawijaya merenung sejenak. Katanya,

“Ya, aku memang akan menunggu sam-

pai besok.” (Bersambung)-f
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Guru yang Menginspirasi dan Berkarakter

MENJADI guru merupakan pilihan yang mem-

banggakan, karena dari gurulah akan melahirkan

generasi cerdas demi ikut serta membangun ne-

gara. Butuh kesadaran bahwa menjadi guru adalah

pekerjaan kolegial yang melibatkan banyak kepala,

pikiran, dan tindakan yang dicurahkan dalam

melakukan pendampingan dan pendidikan kepada

peserta didik.

Dalam melaksanakan pekerjaannya, dibutuhkan

guru yang mampu membangun karakter baik untuk

peserta didiknya. Makan dibutuhkan juga pen-

dekatan personal (cura personalis) yang dapat di-

lakukan dalam kegiatan pembelajaran maupun da-

lam pengembangan sikap dan kepribadian peserta

didik. Pengembangan karakter dapat dilakukan

melalui tiga hal, yaitu penguatan kesadaran moral

universal, pengayaan pengetahuan tentang kearifan

lokal yang dapat menjadi sumber pembelajaran, dan

kreativitas untuk menggabungkan dalam bentuk ny-

ata praksis pendidikan karakter.

Pendidikan karakter utuh dan menyeluruh

merengkuh tiga basis pendekatan, yaitu pendidikan

karakter berbasis kelas, kultur sekolah, dan komuni-

tas. Tiga basis pendekatan akan menjadi semakin

efektif bila memperkuat peranan tri pusat pendidikan

yaitu guru, orang tua, dan masyarakat. Dari sinilah

sebuah penguatan pendidikan karakter dapat mem-

bentuk kehidupan peserta didik demi masa depan-

nya saat dalam  setiap proses kegiatan belajarnya

baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat.

Melalui buku ini, para guru bisa semakin terbuka

dalam mengajar dan mendampingi peserta didiknya.

Karena buku ini ditulis di dasarkan pengalaman nya-

ta penulis sebagai guru dalam melaksanakan kewa-

jibannya sebagai pendidik, juga pengamatan lang-

sung saat berkunjung ke sekolah. Berarti sebuah

kisah nyata dalam pendampingan karakter yang da-

pat ditularkan dan menjadi inspirasi para guru yang

membacanya.

Buku yang berisi 235 judul pengalaman melak-

sanakan pendampingan belajar baik di sekolah

maupun lingkungan sekitarnya. Bagaimana seorang

guru dalam memberikan pelajaran tidak hanya ter-

paku kepada materi, namun butuh penyisipan pe-

ngalaman aktual dan kekinian. Pendidikan seumur

hidup berdasarkan dinamika kehidupan sebagai wu-

jud nyata dalam penyampaian pesan. Seperti dalam

tulisan awal ÔSampaikan Peristiwa AktualÕ, dibu-

tuhkan kemampuan reflektif guru untuk mengaitkan

isi materi pelajaran dengan peristiwa aktual yang

sedang terjadi. (hal 21)

Melalui buku ini banyak ajakan-ajakan kepada gu-

ru bereksplorasi, berkolaborasi, dan melibatkan

banyak kalangan (institusi maupun masyarakat).

Ibaratnya tidak muncul pepatah Ôkatak dalam tempu-

rungÕ, karena belajar dapat kepada siapa saja dan

kapan saja sesuai situasi dan kondisi. Buku ini

menawarkan berbagai inspirasi yang dapat di-

lakukan guru di mana saja. Sebuah kolaborasi aut-

entik, santun, dan membangun dalam ikut mencer-

daskan kehidupan bangsa dalam upaya merdeka

belajar dalam komunitas moral yang ramah.

*) FX Triyas Hadi Prihantoro, guru SMP Pangudi

Luhur Domenico Savio Semarang.
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Kiprah Syekh Nawawi di Hijaz

DALAM catatan sejarah peradaban Islam, seti-

daknya ada tiga ulama Nusantara yang pernah men-

jadi imam Masjidil Haram. Mereka ialah Syekh

Junaid al-Batawi, Syekh Nawawi al-Bantani, dan

Syekh Ahmad Khatib al-Minangkabawi. Mereka

mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam

mewarnai khazanah pemikiran Islam, baik skala na-

sional maupun internasional. Buku ini memaparkan

tentang kehidupan dan pemikiran serta sumbangsih

dari tiga ulama terkemuka di atas. 

Ulama yang akan saya bahas dalam tulisan ini

ialah Syekh Nawawi al-Bantani. Ia lahir di Kecamatan

Tirtayasa, Banten pada 1815. Nama lengkapnya Abu

Abdul MuÕthi Muhammad Nawawi. Setelah belajar

kepada Kiai Umar (ayahnya), kemudian Syekh

Nawawi belajar kepada Kiai Sahal Banten, Kiai Yusuf

Purwakarta, dan pernah mondok di salah satu pe-

santren di Cikampek, juga sempat belajar di

Pesantren Qura Karawang. 

Saat usianya 14-15 tahun, Syekh Nawawi berang-

kat ke Hijaz. Di Kota Suci Makkah, Syekh Nawawi

tinggal di Kampung Jawi. Di Kampung Jawi ini, ia

mendapat banyak bimbingan dari para seniornya,

salah satunya Syekh Junaid al-Batawi. Di Hijaz,

Syekh Nawawi tetap menjadi pengembara ilmu. 

Kecintaannya terhadap ilmu sungguh luar biasa. Ia

tidak henti-hentinya menghadiri halakah-halakah dan

majelis ilmu yang diisi oleh para ulama yang digelar di

serambi Masjidil Haram. Pengembaraan ilmu Syekh

Nawawi tidak hanya berhenti di Hijaz. Ia juga melan-

jutkan pengembaraan ilmu ke Negeri Mesir dan

Syam (Suriah).

Selama di Hijaz, Syekh Nawawi a-Bantani pernah

berguru kepada ulama Nusantara di Makkah, di an-

taranya Syekh Junaid al-Batawi, Syekh Ahmad

Khatib as-Sambasi, Syekh Abdul Gani al-Bimawi,

Syekh Mahmud bin Kinnan al-Palimbani, dan lain-

lain. Sementara, guru-guru Syekh Nawawi di

Haramain yang bukan dari Nusantara ialah Sayyid

Ahmad Nahrawi al-Makki, Sayyid Ahmad Dimyati al-

Makki, dan Syekh Ahmad Khatib al-Hambali serta

Syekh Yusuf Sumbulaweni dari Mesir.

Kiprah Syekh Nawawi dapat dilihat dari gelar dan

penghargaan yang diberikan kepadanya. Ia digelari

Sayyid ÔUlama al-Hijaz (penghulu ulama di Hijaz)

yang diberikan oleh Universitas al-Azhar Kairo, Mesir.

Syekh Nawawi juga digelari FuqahaÕ wa HukamaÕ al-

MutaÕakhikhirin (ahli fikih dan spiritualis kontemporer),

serta Imam ÔUlama al-Haramain.

Gelar-gelar tersebut semakin memperjelas bahwa

Syekh Nawawi memiliki peran cemerlang di Hijaz

dan dunia Islam. Saking masyhurnya, nama Syekh

Nawawi termaktub dalam kamus al-Munjid. Syekh

Nawawi juga memberikan sumbangsih terhadap ke-

majuan pemikiran intelektualitasme keislaman lewat

karya-karya dan pemikiran-pemikirannya. Syekh

Nawawi telah menulis berbagai cabang keilmuan,

mulai tafsir, hadits, fikih, teologi, tasawuf, akhlak, dan

tata bahasa.

Ia juga telah mencetak kader-kader ulama yang

andal, antara lain Sayyid Ali bin Ali al-Habsyi (meng-

ajar di Makkah), Syekh Abdul Qadir al-Fathani (Patta-

ni, Thailand), Syekh Mahfudz at-Termasi, Syekh

Hasyim AsyÕari Jombang (pendiri NU), Kiai Shaleh

Darat Semarang, Kiai Haji Ahmad Dahlan, Kiai Haji

Asnawi Kudus, dan masih banyak lagi lainnya.

*) Ridwan Nurochman, penikmat buku asal

Pemalang.
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